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ABSTRAK

Sebuah realitas di dalam dunia perekonomian bahwa para pelaku usaha
terutama pada kalangan menengah ke bawah dengan taraf ekonomi yang pas-
pasan dihadapkan dengan semakin melonjaknya kebutuhan finansial baik yang
berupa kebutuhan konsumtif maupun produktif. Juga dihadapkan dengan
dinamika pasar yang menuntutnya untuk lebih siap dan maksimal dalam hal
permodalan. Dengan dinamika semacam ini, lembaga-lembaga keuangan
(syari’ah) yang diharapkan dapat membantu meringankan bebannya ternyata
belum bisa membantu, karena pada sisi yang lain lembaga yang dimaksud
tersebut dalam keadaan permodalan yang minim, jika ada masih dianggap
menyulitkan baik secara formil yaitu persyaratan dan ketentuan yang
meribetkan, serta materil yaitu jarak yang cukup jauh sehingga menyulitkan
dalam menjangkaunya. Meminjam kepada koperasi konvensional yang mudah
dan dengan tingginya beban “bunga” yang harus ditanggung, menjadi satu-
satunya opsi yang bisa dilakukan. Hiwalah merupakan salah satu dari sekian
banyak produk yang ditawarkan oleh perbankan syari’ah atau lembaga-lembaga
keuangan syari’ah (LKS) sebagai sebuah tawaran kindness atau tabarru’ bagi
kalangan atau para pelaku ekonomi yang dalam kondisi cukup terdesak dalam
pemenuhan beban tanggungannya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fie/d research) yang
bersifat deskriptif analitik dan berlokasi di pasar Sentul Yogyakarta. Dalam
praktiknya penelitian ini menggunakan sampel dengan teknik non random
sampling yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan khusus dalam
sampel yang digunakan, selain itu juga ditambahkan dengan pengamatan di
lapangan dan wawancara dalam mencari data-data yang dibutuhkan. Masalah
yang ada dalam penelitian ini kemudian dianalisis dengan pendekatan normatif
dan didasarkan pada maslahah mursalah, ‘urt dan istihsan sebagai kaidah
sekunder setelah al-Qur’an dan Hadis untuk mendapatan jawaban yang realistis
dan sesuai dengan syari’ah.

Hasil dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kontrak yang
dilakukan yaitu pemindahan utang dari koperasi konvensional ke koperasi
syari’ah adalah dibolehkan dengan beberpa opsi yang ditawarkan seperti
murabahah, gord, ijarah. Hal tersebut didasarkan pada realitas yang ada dimana
pedagang yang sangat membutuhkan modal, sedang LKS belum bisa membantu
dan LKK menjadi pilihan untuk meminjam modal sebagai istiAsan untuk terus
melakukan aktifitas perdagangannya, daripada tidak terpenuhi hajat hidupnya.

Key note: pasar Sentul, Hiwalah, Istihsan



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

$ %l & ' 1% ! ) * &%
+ " & & % "% " & )! 14 Praktik Hiwalah
Dalam Perspektif Figih Muamalat (Studi Kasus Di Pasar Sentul
Yogyakarta)- B3 I R # b % & "& " -% /1§
1- & #o" & # %% % & """

% % # 1 0

*&% -12% ! 1

& %

Koy

AHSIN QOLBAKA




g%Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0O

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  :Persetujuan Pembimbing
Lamp :3 eks.

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukuin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakartu

Assalamu’alaikum wr. wb.
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat

bahwa skripsi Saudara:
Nama : AHSIN QOLBAKA
NIM : 07380017

Judul Skripsi : PRAKTIK HIWALAH DALAM PERSPEKTIF FIQIH
MUAMALAT (Studi Kasus Di Pasar Sentul Yogyakarta)

sudah dapat diajukan kepada Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah dan
Hukum UTN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Hukum Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat
segera dimunagesyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wasssalamu’alaikum wr. wh.

Yogyakarta, |¢ Februari 2011




_i% Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

T

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  :Persetujuan Pembimbing
Lamp : 3 eks.

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Svari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mer gadukan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Ahsin Qolbaka

NIM : 07380017

Judul Skripsi : PRAKT{K HIWALAH DALAM PERSPEKTIF FIQIH
MUAMALAT (Studi Kasus Di Pasar Sentul Yogyakarta)

sudah dapat diajukan kepada Jurusan Mmm Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Hukum Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat
segera dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wasssalamu’alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 16 Februari 2011
embimbing IT

Fuad Arif Fudivartanto., S.Pd., M.Hum., M.Ed
NIP. 19720928 199903 1 002



O3 Universitas Islam Negeri Sunan Kolijaga FM-UINSK-BM-05-07 /R0

PENGESAHAN SKIPSI
Nomor: UIN.02/K.MU-SKR/PP.00.9/004/2011

Sripsi dengan judul: “PRAKTIK HIWALAH DALAM PERSPEKTIF FIQIH
MUAMALAT (Studi Kasus Di Pasar Sentul Yogyakarta)”

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:
Nama : AHSIN QOLBAKA
NIM : 07320017

Telah dimunaqosyahkan pada : Kamis, 24 Februari 2011
Nilai Munaqosyah 194 (A-)

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Muamalat

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

TIVM MUNAQOSYAH
Ketua Sidang,

Penguji 1

G

DRS. H. ABDUL MAJID., AS, MSI
NIP. 16500327 197903 | 00'

Yogyakarta, 1 Marex2011
~HN Sunan Kalzjaga mgyakarla

PROF. DRS. YUDIAN WAHYUDL., MA., PH.D
NIP. 19600417 198903 1 001




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

3 0ty . & J% E & %,
, * , ! K "

4 4 1 & 5 ,1#% * "k x 247

28 66 7 4 , 7 0

A. Konsonan Tunggal

tidak
| —— dilambangkan )
- Ba’ b be
<o Ta’ t te
< sa’ s s (dengan titik di atas)
z J9m J je
, ha (dengan titik di
C TR h bawah)
e Kha’ kh ka dan ha
> D;l d de
3 < - z (dengan titik di
’ atas)
P Ra’ r er
B Za’ z zet
O SIn S es
o Syin sy es dan ye
] es (dengan titik di
el $:d ? bawah)
. . de (dengan titik di
el D:d d bawah)
) te (dengan titik di
- Ta ¢ bawah)
) , zet (dengan titik di
- % “ bawah)




¢ ‘Adn ¢ koma terbalik ke atas
¢ Gain g ge
< Fa’ f ef

S Q;f q qi

4 K;f k ka

J L;m 1 ‘el

¢ MIm m ‘em

O N>n n ‘en

g W;wu w w

o Ha’ ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

w
s

0=

+ !#ll

muta ‘addidah

W&

ols

-

+ "

‘iddah

C. Ta’Marbiitahdi akhir kata

1. Bila ta’ marbiitah dibaca mati ditulis dengan /4, kecuali untuk kata-kata
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat
dan sebagainya.

+ !# n

Hikmah

+ "

Jizyah
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Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
tanda apostrof (°).
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia perekonomian atau perbankan syari’ah (Islam), menjadi satu tema
besar yang dibicarakan oleh banyak kalangan terutama di dunia bisnis, baik di
dalam maupun luar negeri, yang dengan berdiri dan dimulainya kegiatan
perekonomian atau perbankan syari’ah tersebut, khususnya di Indonesia pada
sekitar tahun 1990-an, secara umum ditandai dengan berdirinya beberapa
lembaga keuangan syari’ah berikut:

1. BPR (Bank Pengkreditan Rakyat) Berkah Amal Sejahtera, Juli 1991

2. BPR (Bank Pengkreditan Rakyat) Dana Mardlatilla, September 1991’

3. Bank Muamalat Indonesia, beroperasi tanggal 1 Mei 1992, yang sudah
didirikan pada satu tahun sebelumnya yaitu tepatnya pada tanggal 1
November 1991 dengan ditandatangani peresmiannya dari hasil kerjasama
tim dari MUI (Majlis Ulama Indonesia) saat itu’.

Selain dari pada itu, sebelum di Indonesia sudah ada beberapa lembaga
keuangan syari’ah (LPS) di luar negeri, seperti di Timur Tengah pada tahun
1960-1970-an, dan seperti di Negara Pakistan dan Iran yang mulai ada kegiatan

semacam ini pada tahun 1980-an. Di Pakistan merupakan pelopor dibidang
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perbankan syari’ah, hal itu dibuktikan dengan penghapusan sistem bunga dari
tiga institusi: MNational Investment (unit trust), House Building Financing
Corporation (pembiayaan sektor perumahan), dan Mutual Funds of The
Investment Corporation of Pakistan (kerjasama investasi) pada tahun 1979.

Di Iran, ide pengembangan perbankan syari’ah sesungguhnya bermula
sejak revolusi Iran yang dipimpin oleh Ayatullah Khamaeni pada tahun 1979,
sedang perkambangan dalam arti rill baru dimulai sejak Januari 1984. Selain dari
negara-negara tersebut yang mengembangkan sistem perbankan syari’ah adalah
Mesir, Turki, Bahrain, Uni Emirat Arab, Malaysia dan baru sampai di Indonesia
pada tahun 1990-an’. Dan perkembangan yang cukup pesat tersebut dilatar
belakangi dengan berdirinya lembaga perbankan dunia yaitu Is/lamic
Development Bank (IDB) dimana berdirinya diawali dengan proses proposal
yang diajukan oleh Mesir dalam sidang menteri luar negeri negara-negara
Organisasi Konferensi Islam (OKI) yang diadakan di Karachi Pakistan pada
Desember 1970.

Semakin ramainya dunia ekonomi Islam atau perbankan syari’ah ini,
selain ditandai dengan bermunculannya lembaga-lembaga keuangan yang ber-
back ground syari’ah (Islam), baik yang berupa BMT (baitu al-mal wa at-tamwil)
, Bank Umum (Bank BNI Syari’ah, Mandiri Syari’ah, BRI Syari’ah, dll), maupun
bentuk-bentuk lainnya, juga ditandai dengan adanya kebijakan-kebijakan
pemerintah yang tertuang dalam perundang-undangan yang secara khusus

mengatur dan membahas tentang permasalahan perbankan syari’ah. Ada
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beberapa lembaga non pemerintahan yang juga mengeluarkan beberapa
peraturan-peraturan tentang hal tersebut, seperti Dewan Syari’ah Nasional
(DSN), Dewan Fatwa MUI, dan lembaga-lembaga atau organisasi keagamaan
lainnya yang ada di Indonesia.

Beroperasinya bank syari’ah pada prinsipnya memang sama dengan bank
konvensional. Tetapi perbedaan secara esensial bukan hanya digunakannya
prinsip tanpa bunga semata-mata, namun lebih luas dari itu. Bank syari’ah
mengembangkan pinsip hubungan yang spesifik kerjasama antara nasabah dan
manajemen, melalui nilai-nilai dan prinsip syari’ah yang diterapkan dalam
berbagai jenis produk atau jenis transaksi seperti musyarakah, mudharabah, dll.
Selain daripada itu juga bahwa investasi bank syari’ah bebas dari sektor bisnis
yang tidak halal sehingga kepentingan nasabah dari hal-hal yang bertentangan
dengan prinsip syari’ah terlindungi.

Eksistensi atau keberadaan bank syari’ah merupakan bagian dari misi
yang tidak hanya misi mencari keuntungan, melainkan juga misi hubungan
kerjasama dalam upaya mendorong penguatan ekonomi masyarakat, mengatasi
kemiskinan melalui kerjasama produktif dengan nasabah berdasarkan prinsip
yang saling menguntungkan berdasarkan syari’ah.

Perbankan syari’ah baik yang berupa bank, maupun lembaga-lembaga

keuangan lainnya mempunyai ciri sebagai berikut:

8 gr 1 Foo] % & " "~ Republika- v5 1 -1u !
1 61 r 8101



1. Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaatan
ekonomi paling banyak untuk anggota dan masyarakat

2. Bukan lembaga sosial tapi bermanfaat untuk mengefektifkan
pengumpulan dan pentasyarufan dana zakat, infak, dan sedekah bagi
kesejahteraan orang banyak

3. Ditumbuhkan dari bawah berdasarkan peran serta masyarakat
sekitarnya

4. Milik bersama masyarakat bawah bersama dengan orang kaya disekitar
lembaga, bukan milik perorangan atau orang dari luar masyarakat
(khusus untuk BMT)’.

Perkembangan yang cukup fenomenal pada sektor ekonomi/perbankan
syari’ah, sebagaimana tergambar pada sebelumnya tersebut, dapat diasumsikan
dan dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut ini:

1. Indonesia sebagai negara yang plural, baik dari aspek budaya, suku,
pulau, dan bahkan agama. Namun sebagai sebuah realitas, bahwa
penduduk Indonesia menurut data pada pusat statistik nasional (BPS)
berdasarkan aspek agama, maka Islam menduki peringkat pertama,
atau dengan kata lain, mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama
Islam (muslim). Demikian juga bahwa Indonesia adalah negara yang
penduduk muslimnya terbesar di dunia.

Dengan demikian, dengan perkembangan yang terjadi pada dunia

perbankan (perekonomian) syari’ah di Indonesia ini, jika dilihat dari
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Sec

realitas tersebut di atas, bahwa sudah seharusnya atau sebagaimana
mestinya hal tersebut ada dan terjadi. Sehingga yang diharapkan untuk
Indonesia yang penduduknya sebagian besar muslim adalah
mengimplementasikan atau menggunakan sistem-sistem yang diatur
secara Islami®, baik dalam hal bisnis perekonomian yang sedang
dibahas ini, maupun pada sistem-sistem lainnya.

Dilihat dari Indonesia secara umum yang kontemporer, saat ini
Indonesia sedang berada dalam kondisi krisis multi dimensial, dimulai
dari krisis ekonomi yang tiada berpenghabisan, krisis politik,
keamanan, hukum, dan bahkan agama, serta asek-aspek yang lain,
maka perkembangan perekonomian/perbankan syari’ah tersebut di atas
adalah sebagai sebuah tantangan zaman atau tantangan peradaban,
yang akan menjadi tantangan bagi eksistensi Islam baik dari aspek
sistemnya, dan juga eksistensi bangsa Indonesia sendiri khususnya bagi
yang beragama Islam (muslim).

ara lebih eksplisit, selain dengan adanya lembaga perekonomian atau

perbankan yang berbasis Islam di Indonesia, dimana lembaga-lembaga keuangan

tersebut dipandang oleh sebagian kalangan sebagai mitra usaha bagi para pelaku

ekonomi di kalangan menengah ke atas, maka di Indonesia juga berdiri dan

berkembang suatu lembaga yang dijadikan sebagai mitra kerja bagi kalangan

pelaku usaha kelas menengah ke bawah yang disebut dengan Koperasi Jasa
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Keuangan Syari’ah (KJKS) atau yang saat ini lebih sering dikenal dengan BMT
(baitu al-mal wa at-tamwil). Koperasi syari’ah atau BMT tersebut dapat

didefinisikan sebagai berikut ini:

1. BMT dapat didefinisikan ke dalam 2 fungsi utama sebagai berikut:

a. Bait al-mal lembaga yang mengarah pada usaha-usaha pengumpulan
dan penyaluran dana yang non profit, seperti halnya zakat, infag, dan
sadaqah.

b. Bait at-tamwil. lembaga yang mengarah pada usaha pengumpulan dan
penyaluran dana komersial.

Dari definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa BMT mempunyai
dua fungsi, yaitu fungsi non profit department sebagai landasan historis bahwa
baitul mal pada masa Islam klasik adalah berfungsi sebagai dana umat dan
penyeimbang perekonomian, sedangkan fungsi kedua yaitu fungsi profit
department karena sebagai salah satu unsur dari bank Syariah yang di atas sudah
dijelaskan bahwa kemampuan perbankan sangat terbatas untuk menjangkau
sektor usaha mikro dan kecil sehingga dibutuhkan lembaga keuangan yang
komersial seperti bank sehingga dapat menjangkau sektor tersebut, dan alternatif
pemikir ekonomi Islam untuk lembaga itu adalah BMT tersebut’.

2. Baitu al-mal wa at-tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu baitu al-mal
dan baitu at-tamwil. Baitul mal lebih mengarah pada usaha-usaha

pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit, seperti zakat, infak
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dan shodaqoh. Sedangkan baitu at-tamwil sebagai usaha pengumpulan dan
dan penyaluran dana komersial.®

3. Sedang Koperasi didefinisikan oleh Hendi Suhendi dalam bukunya yaitu
suatu perkumpulan yang dibentuk oleh para anggota peserta yang
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan para anggotanya dengan harga yang
relatf rendah dan bertujuan memajukan tingkat hidup bersama’.

Dan dalam definisi yang mengarah pada koperasi syari’ah, koperasi
didefnisikan oleh sebagian ulama dengan syirkah ta’awuniyyah v i P ABdw atau
persekutuan tolong menolong, yaitu suatu perjanjian kerjasama antara dua orang
atau lebih, yang satu pihak menyediakan modal usaha, sedang pihak lain
melakukan usaha atas dasar profit sharing (membagi untung) menurut perjanjian,
dalam koperasi ini terdapat unsur mudarabah karena satu pihak memiliki modal
dan pihak lain melakukan usaha dengan modal tersebut'’,

Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah (KJKS) mempunyai beberapa tawaran
produk dalam aktifitasnya, yang diantaranya yaitu Aiwalah atau pemindahan
utang.

Dalam praktik yang penulis temukan di lapangan, sebagian pedagang

pasar yang meminjam uang pada seseorang yang disebut dengan rentenir'', hal
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ini di lakukan karena dalam kondisi yang mendesak. Di mana pada waktu yang
sudah biasa dilakukan, seorang pedagang sembako (cabai,bawang,dll) akan
membeli barang sembako tersebut dari distributor sebagai barang yang akan
dijual kembali, pada kondisi tersebut si pedagang membutuhkan sejumlah uang
untuk membayar barang yang disuplai dari distributor tersebut, dan pada kondisi
yang sama, si pedagang tidak mempunyai sejumlah dana yang dibutuhkan untuk
membayar barang tersebut.

Koperasi Syari’ah atau BMT dimana si pedagang bermitra dalam hal
menabung di BMT dimaksud, tidak bersedia untuk memberikan pinjaman
sejumlah yang ia butuhkan untuk membayar barang dari distributor tersebut.

Dengan keadaan yang tidak mempunyai dana cukup tersebut, di sisi lain
ada seseorang atau lembaga yang menawakan pinjaman sejumlah yang ia
butuhkan untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan (rentenir), di mana
rentenir tersebut bersedia memberikan pinjaman dalam jumlah yang diinginkan,
dan kapanpun ia akan meminjamnya. Dengan satu catatan bahwa pinjaman yang
dipinjamkan tersebut nilai (bunga) yang harus dikembalikan pada saat yang
ditentukan relative lebih mahal dari yang ditawarkan di BMT atau koperasi
dalam melunasi pinjamannya tersebut.

Sehingga dari kondisi di atas, si pedagang tersebut memilih meminjam
pada rentenir tersebut, dengan pertimbangan bahwa jika barang yang disuplai
dari distributor tidak segera diambil, akan diambil oleh orang lain, sehingga ia

tidak dapat menjalankan aktifitas perdagangannya.



Dan dalam kondisi yang sama, si pedagang juga memiliki tabungan di
BMT atau koperasi syari’ah yang ada di sekitar lokasi ia berdagang dan ia rutin
menabung di BMT tersebut.

Kemudian dari transaksi utang-piutang antara pedagang tersebut dengan
rentenir di sepakati untuk metode pelunasannya dengan cara cicilan dimana
jumlah dan waktu yang telah disepakati (Rp.20.000,-/hari) misalnya.

Si pedagang tersebut kemudian meminta kepada BMT tempat ia
menabung di dalamnya untuk menunaikan kewajibannya dalam membayar
cicilan dengan jumlah seperti tersebut sebelumnya.

Demikianlah praktik yang penulis temukan di lapangan, yang akan
dibahas lebih lanjut dalam pembahasan selanjutnya pada pokok pembahasan atau
pokok masalah pada bab setelah ini.

Tabel: 1

SKEMA PEMINDAHAN UTANG DI KALANGAN PEDAGANG
PASAR SENTUL YOGYAKARTA

BMT PEDAGANG RENTENIR
Muhal ‘alaih <= | Muhil s Muhtal
4 A3 s
A
5
KETERANGAN:

1. Pedagang meminjam ke rentenir Rp. 1.000.000,- dengan bunga 20 %
selama 6 (enam) bulan, sehingga jumlah keseluruhan yang harus
dikembalikan Rp. 1.200.000,-

2. Pembayarannya dengan sistem kredit selama 12x dalam 6 (enam) bulan
atau Rp. 100.000,-/15hari (Rp. 200.000,-/bulan)



3. Pedagang tersebut rutin menabung di BMT Rp. 15.000,-/hari, sehingga
dalam 1 (satu) bulan mempunyai tabungan sejumlah Rp. 450.000,-
4. Pedagang tersebut meminta kepada BMT untuk membayarkan utangnya
dengan ketentuan sebagaimana di atas.
5. Pembayaran dilakukan oleh BMT sampai lunas utang si pedagang
tersebut.
B. Pokok Masalah
Dari gambaran yang tertera pada pembahasan sebelumnya, penulis
mengangkat sebuah permasalahan yang akan dibahas dalam tahap selanjutnya
yaitu: “Bagaimana tinjauan Figh Muamalat (hukum Islam) terhadap praktik

pemindahan utang di kalangan sebagian pedagang pasar Sentul Yogyakarta dari

koperasi konvensional atau rentenir ke koperasi syari’ah”.
p p Y

C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian yang tertuang dalam tugas akhir penulis ini bertujuan untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan yang menjadi judul tugas akhir ini yaitu:
Bagaimana tinjauan Figh Muamalat (hukum Islam) terhadap praktik pemindahan
utang di kalangan sebagian pedagang pasar Sentul Yogyakarta dari koperasi
konvensional atau rentenir ke koperasi syari’ah.
Dan diharapkan dari penelitian ini dapat berguna untuk:
1. Disiplin keilmuan hukum Islam khususnya dalam bidang ekonomi Islam
untuk lebih mendasarkan kegiatannya pada nilai-nilai Islami.
2. Civitas jurusan Muamalat dalam melanjutkan dan mengembangkan

keilmuan dan kapabilitas jurusan baik moril maupun materill.



3. Adanya hasil untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, serta
memecahkan problem-problem sosial, sebagaimana menjadi bagian dari
kegunaan-kegunaan penelitian.

4. Memperluas wawasan keilmuan khususnya di bidang ekonomi Islam, dan
mengupayakan adanya sumbang sih pemikiran mutakhir tentang masalah

yang diangkat.

D. Telaah Pustaka

Telaah atau kajian pustaka sangat diperlukan dalam suatu penelitian, hal
ini didasarkan pada tujuan dan kegunaannya sendiri yang diantaranya adalah:
menghindari duplikasi penelitian, memperoleh konsep atau teori yang kelak
dapat dipergunakan untuk analisis, dan kegunaan-kegunaan lainnya'2.

Setelah mengobservasi dan mencari informasi yang semaksimalnya,
penelitian yang mengarah pada permasalah seperti yang penulis angkat ini,
penulis menemukan penelitian baik yang berbentuk skripsi, buku, atau
penelitian-penelitin lain.

Secara teoretik terdapat banyak buku yang menyajikan pembahasan
tentang hiwalah seperti buku Figh Muamalah', Bank Syari’ah: dari teori ke

praktik'?, dan lainnya.
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Sedang pustaka yang berbentuk penelitian baik skripsi, tesis, atau yang
lain salah satunya adalah penelitian tentang hiwalah yang ada di salah satu BMT
di Gedongkuning Yogyakarta Penelitian dengan judul tersebut dalam bentuk
skripsi, yang ditulis oleh Siti Fatimah '.

Dalam penelitian di atas, masalah utama yang diteliti adalah praktik
hiwalah yang ada di BMT Bina Ihsanul Fikri Gedong Kuning Yogyakarta adalah
adanya kebijakan pihak BMT untuk menerapkan biaya tambahan dalam praktik
hiwalah tersebut, di mana hal tersebut dianggap bertentangan dengan konsep
dasar hiwalah yaitu tabarru’ atau tolong menolong. Selain dari itu juga
pengucapan akad hiwalah atau sighah yang hanya dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pihak BMT sebagai muhal ‘alaih dan nasabah sebagai muhil, dimana yang
seyogyanya dilakukan oleh semua pihak termasuk keduanya, ditambah muhal
atau orang yang dihiwalahkan.

Penulis mendapatkan bahwa dari aspek judul, penelitian tersebut
memiliki kemiripan dengan penelitian yang penulis angkat ini, namun dari aspek
pokok pembahasan atau masalah, penulis temukan berbeda, salah satunya adalah
lokasi penelitian dan objek dari penelitian itu sendiri, penulis menjadikan
pedagang dan BMT sebagai objek, sedang penelitian sebelumnya yang dijadikan
objek adalah nasabah di BMT yang ditelitinya itu.

Penelitian-penelitian yang lain yang ada kaitannya dengan hiwalah atau

pemindahan utang, penulis menemukan beberapa penelitian yang sudah
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dilakukan, namun dari penelitian-penelitian tersebut penulis dapatkan bahwa
masalahnya adalah berbeda, penelitian-penelitian yang dimaksud diantaranya
penelitian tentang hak tanggungan yang terdapat di kantor Pertahanan
Kabupaten Banjarnegara yang disusun oleh Triantono'®. Permasalahan yang
dikaji dalam penelitian tersebut adalah: Bagaimana proses pembebanan hak atas
tanah oleh Hak Tanggungan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Banjarnegera?,
bagaimana proses pendaftaran Hak Tanggungan yang dilakukan oleh Kantor
Pertanahan Kabupaten Banjarnegera?, dan bagaimana proses pencatatan
hapusnya Hak Tanggungan (roya) yang dilakukan pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Banjarnegera?. Dan penelitian tersebut salah satunya bertujuan untuk
mengetahui proses pembebanan Hak Tanggungan yag dilakukan oleh kreditur

dan debitur pada Kantor Pertanahan Kabupaten Banjarnegera.

E. Kerangka Teoretik

Dalam setiap penelitian yang dilakukan sangat diperlukan adanya
kerangka teori atau kerangka berfikir di dalam memecahkan masalah atau
problematika yang ditemukan dalam penelitian tersebut. Kerangka teori yang
dimaksud harus mempunyai landasan atau didasarkan pada sesuatu yang dapat
dijadikan acuan serta sumber atau dasar dalam pengambilan kesimpulan dalam

memutuskan suatu masalah yang ditemukan.
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Secara teoritis dalam pembagiannya kerangka teori yang dimaksud dibagi
dalam dua hal yaitu:

1. Landasan teoritik yang bersifat normatif-doktrinal, di mana dalam
bagian pertama ini dapat mendasarkan pada dalil nash (al-Qur’an dan
al-Hadis), Kaidah Hukum (Figih dan Ushul Figh), Kaidah Hukum
Positif, Pemikiran ‘Ulama dari berbagai keahlian disiplin ilmu
keislaman, dan sejenisnya.

2. Landasan teoritik yang besifat sosiologis-empiris, yang didasarkan
pada teori-teori ilmu pengetahuan dalam berbagai disiplin ilmu,
pemikiran ilmuwan dalam berbagai latar belakang keahlian disiplin
keilmuan umum, dan model rumus statistik-matematis bagi penelitian
yang harus dianalisis secara statistik-matematis'’.

Pemindahan utang atau Aiwalah dalam bahasa Figih Muamalat,
merupakan salah satu dari sekian banyak produk dan jasa yang ditawarkan
lembaga keuangan syari’ah. Dalam penelitian yang penulis lakukan di pasar
Sentul Yogyakarta memusatkan pembahasannya pada analisis terhadap
pemindahan utang dari koperasi konvensional ke koperasi syari’ah, yang
merupakan suatu problematika atau masalah yang membutuhkan jawaban atau

titik terang dari ke-belum jelasan masalah yang ada tersebut.
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Dalam teori yang ada dalam figih Muamalat, suatu akad dikatakan sah

apabila syarat dan rukunnya sudah terpenuhi, dan dalam praktik hiwalah sendiri

yang menjadi syarat dan rukun adalah sebagai berikut:

1. Rukun Hiwalah

a.

b.

C.

d.

Orang yang memindahkan utang (muhil)
Orang yang menerima hiwalah (muhal ‘alaih)
Orang yang dihiwalahkan (muhal)

Sighat hiwalah (ijab kabul), demikian menurut mazhab safi’iyyah

2. Syarat Hiwalah

a.

C.

d.

Relanya pihak muhil dan muhal tanpa muhal ‘alaih, karna bagi
muhal ‘alaih rela atau tidaknya, tidak mempengaruhi keabsahan
hiwalah

Samanya kedua hak, baik jenis maupun kadarnya,
penyelesaiannya, tempo waktu, kualitas, dan kuantitasnya.
Stabilnya sirkulasi keuangan muhal ‘alaih

Hak tersebut diketahui secara jelas

Dalam praktik di lapangan, didapat hal yang kurang sesuai dengan teori di

atas, khususnya dalam hal kerelaan bagi pihak-pihak yang ada dalam praktik

tersebut, sehingga hal tersebut seharusnya dijadikan pedoman dalam melakukan

segala sesuatu, termasuk dalam praktik pemindahan utang tersebut.

Dalam pengambilan atau penentuan sebuah hukum tentang suatu hal,

tentunya harus melihat dan memperhatian beberapa hal, seperti dasar hukum,

praktik yang berjalan, serta lainnya seperti yang dijelaskan sebelumnya. Jika



mengacu pada dalil atau nash al-Qur’an dan al-Hadis, maka praktik hiwalah
tersebut dikatakan tidak sah, karena dalam kedua dalil tersebut ditekankan
adanya saling ridho bagi setiap pihak yang melakukan akad.

Firman Allah:
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Dalam ayat tersebut ditekankan adanya kesepakatan dan kerelaan yang
terjalin antara pihak-pihak yang berakad.
Dan dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Majjah:

POBEEN &0 TR & & KO A

Namun jika diperhatikan dengan mengacu pada hal-hal yang melatar
belakangi praktik tersebut yang masih terjadi di beberapa tempat adalah adanya
suatu kebiasaan yang sudah terjadi sejak dahulu. Selain dari pada itu, dengan
hasil sementara yang penulis temukan di lapangan bahwa hal tersebut tetap
dilakukan karena hanya dengan jalan tersebut si pedagang bisa melanjutkan
aktifitas perdagangannya, sehingga ini yang sering disebut dengan kemaslahatan
bersama dalam fiqih.

Dalam penelitian ini yang penulis jadikan sumber hukum sebagai dasar

dari pemecahan masalah yang penulis temukan adalah:
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1. Istihsan

Secara bahasa, Istihsan adalah menganggap sesuatu itu lebih baik.
Sedangkan menurut ulama ushul figh /IstiAsan adalah: berpalingnya
seorang muyjtahid dari tuntunan giyas yang jali (nyata) kepada tuntunan
giyas yang khafi (samar), atau dari hukum yang kulli (umum) kepada
hukum 7stisna’ (pengecualian).

Dari sekian kalangan ulama’ figh, yang banyak menggunakan Istihsan
ini adalah kalangan ulama’ hanafiyyah. Contoh yang pernah terjadi adalah
sebagai berikut ini:

Apabila penjual dan pembeli bersengketa tentang jumlah harga
sebelum serah terima barang yang dijual, kemudian penjual mengaku
bahwa harga barangnya adalah seratus rupiah, sedang pembeli mengaku
bahwa harganya adalah Sembilan puluh rupiah, maka jika bedasar pada
Istihsan mereka berdua harus disumpah.

Jika menurut giyas si penjual tidak disumpah, karena si penjual itu
menuntut tambahan yaitu “sepuluh”, sedang pembeli mengingkarinya.
Bukti atas orang yang menuntut dan sumpah atas orang yang
mengingkarinya. Oleh karena itu si penjual tidak wajib bersumpah.

Sedang dari aspek Istihsan-nya adalah bahwa pada lahirnya si penjual
pada lahirnya menuntut tambahan dan mengingkari hak hak si pembeli
dalam penerimaan barang yang dijual setelah ia menyerahkan sembilan
puluh rupiah. Sedang si pembeli pada lahirnya mengingkari tambahan

yang dituntutkan oleh penjual yaitu sepuluh rupiah dan menuntut hak



penerimaannya terhadap barang yang dijual setelah ia menyerahkan
sembilan puluh rupiah.

Dengan demikian bahwa keduabelah pihak adalah pendakwa dari satu
segi dan mengingkari dari sisi lainnya, maka mereka berdua harus
disumpah?®.

2. ‘Urf(adat atau kebiasaan)

Dalam ushul figh, ‘urfdidefinisikan sebagai sesuatu yang telah saling
dikenal oleh manusia dan telah menjadi tradisinya, baik yang berupa
ucapan atau perbuatannya dan atau hal meninggalkan sesuatu juga
disebut adat.

‘Urfdibagi atas dua macam, yaitu ‘Urf Shohih dan ‘Urf Fasid, dan di
antara keduanya yang dapat dijadikan dasar hukum adalah kebiasaan yang
baik ( ‘Urf Shohih), di mana kebiasaan atau adat yang dimaksud tidak
bertentangan dengan syara’.

Dari dua kaidah atau sumber hukum di atas, penulis akan gunakan sebagai

landasan hukum dalam penyelesaian masalah yang ditemukan, tentunya dengan

tidak meninggalkan dalil-dalil (nash) yang lain seperti a/-Qur’an dan al-Hadlis

serta nash-nash yang lain.

+ (C

L ¥ p #or-ob "3 V- Jlmu Ushul Figh, v
- 778 # 0



F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data guna
keperluan analisis tertentu’'. Paelitian yang penulis lakukan ini merupakan
penelitian lapangan atau Field Research dimana penelitian ini berlokasi di
sebuah pasar yang merupakan tempat berkumpulnya para pebisnis, khusunya para
pedagang. Dalam bab ini akan dibahas beberapa poin sebagai rangkaian dari

penelitian yang akan penulis lakukan yaitu:

1. Teknik Sampling

Sampling adalah dimaksudkan untuk menjaring sebanyak mungkin
informasi dari berbagai macam sumber dan bangunannya (construction)”.

Sebagaimana sampling dalam pembagiannya seperti Random Sampling,
Non Random Sampling dan sebagainya, dalam penelitian yang dilakukan penulis
ini menggunakan teknik penelitian non random sampling atau non probability
sampling. Non random sampling yaitu sampel yang pengambilannya berdasarkan
pada pertimbangan-pertimbangan tertentu. Sampel non random cenderung
memiliki tingkat representasi yang lebih tinggi dibandingkan sampel randonr™.

Dalam metode sampling ini selain dijelaskan sebelumnya, juga

mempunyai kualifikasi-kualifikasi sebagai berikut:
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a. Setiap individu/unit yang diambil dari populasi dipilih dengan
sengaja menurut pertimbangan tertentu.
b. Tidak semua populasi memiliki kesempatan sama untuk menjadi
calon respoden atau sampel.
c. Hasil penelitian dari non random sampling tidak bisa digeneralisasi
pada populasi
Penulis akan melakukan sampel sebagai informasi yang penulis butuhkan
dalam penelitian ini, dan dengan sistem sampling ini penulis akan melakukan
sampling terhadap sampel yang dipilih dengan sengaja dengan pertimbangan
tertentu karena terbatasnya kapasitas pencarian data terhadap pedagang-
pedagang tertentu baik karena susahnya komunikasi atau karena ke engganan
pihak pedagang untuk diwawancarai, populasi yang dimaksud yaitu dari beberapa
pihak di pasar yang berjumlah sekitar 3(tiga) pihak yaitu: pedagang, pengelola
pasar, dan karyawan BMT sebagai sumber informasi khususnya untuk
mendapatkan data atau informasi tentang masalah pemindahan utang atau
hiwalah tersebut.
2. Sifat Penelitian
Penelitian yang penyusun lakukan ini bersifat deskriptif analitik, yaitu
mengamati suatu realitas di suatu tempat yaitu praktik pemindahan utang di
pasar Sentul, kemudian mendeskripsikan praktik tersebut dan kemudian
menganalisis atas masalah yang didapatkan dan menyimpulkan dari analisis yang

sudah dilakukan tersebut.



3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan rangkaian penelitian yang tidak
boleh tertinggal, rangkain ini dilakukan dengan berbagai cara yang pada intinya
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang sebanyak-banyaknya tentang
masalah yang diteliti.
Dan dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah sebagai berikut:
a. Pengamatan atau Observasi
Pengamatan adalah kegiatan yang dilakukan di lapangan berupa melihat
dan meneliti tentang suatu hal, dalam hal ini dikemukakan beberapa alasan
mengapa dalam penelitian kualitatif pengamatan dimanfaatkan sebesar-
besarnya:
1) Teknik ini didasarkan pada pengamatan secara langsung
2) Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana
yang terjadi pada keadaan sebenarnya
3) Teknik pengamatan juga memungkinkan peneliti mampu
memahami situasi-situasi yang rumit®*.
Demikian juga dengan teknik yang akan penulis lakukan dalam penelitian
ini, yaitu dengan pengamatan di lokasi penelitian dengan mengamati praktik

yang berlangsung di pasar tersebut, khususnya praktik pemindahan utang.
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b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan
oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) dan yang diwawancarai
(interviewee), dan maksud dari wawancara ini adalah mengkonstruksi
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, dan maksud-
maksud lain yang mengarahkan pada titik akhir yaitu mendapatkan data atau
informasi yang dibutuhkan®.

Penulis akan melakukan wawancara secukupnya dengan pihak-pihak
yang dianggap berkompeten dalam upaya mendapatkan informasi dan
menyelesaikan masalah yang ditemukan, baik dengan para pedagang, pihak
BMT, pengelola pasar, dan lainnya yang berjumlah sekitar 3(tiga) orang.
Penulis memilih pihak-pihak tersebut untuk mendapatkan informasi yang
komprehensif baik dalam hal praktik pemindahan utang yang dilakukan oleh
para pedagang, dan informasi tentang pasar Sentul serta beberapa informasi
tentang akad-akad yang ada dalam BMT di mana pedagang menjalin
kerjasama dengan BMT tersebut.

c. Catatan Lapangan

Analisis data sebagaimana dalam pembagiannya dibagi atas dua hal yaitu
analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Dalam penelitian ini
sebagaiman disebutkan sebelumnya adalah penelitian kualitatif, analis data
kualitatif ini sendiri didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan dengan cara

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milihnya menjadi
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satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dapat dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat deceritakan kepada orang lain.*®
4. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu data-data yang
berbentuk kata-kata atau kalimat, bukan data-data yang berbentuk angka-
angka. Analsis data dimaksudkan untuk mendapatkan hasil pra akhir atau
deskripsi dari sebuah masalah yang diteliti, dengan berbagaimacam cara
yang salah satunya dalah dengan mengakumulasikan data-data yang
didapatkan dan melakukan analisis satu-persatu dengan tanpa meninggalkan
satu di antara yang lain. Berikut ini tahapan analisis data kualitatif:
a. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan
gagasan yang ada di dalam data
b. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema tema
yang berasal dari data

c. -~ Menuliskan model yang ditemukan

G. Sistematika Pembahasan

Dalam Penelitian sebagai tugas akhir ini, untuk memudahkan
pembahasannya penulis telah memilah-milah pembahasan dengan sistematis.

Sistematika pembahasan ini merupakan urutan yang saling terkait antara satu
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dengan yang lain. Pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Adapun rinciannya
sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan,
halaman Persetujuan Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto,
Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Abstrak dan Daftar Isi.

Bagian inti berisi uraian mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian
penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-kesatuan.

Bab I berisi latar belakang masalah, dilanjutkan dengan pokok masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian,
sistematika pembahasan, yang merupakan suatu kesatuan dalam panduan yang
ada di Fakutas Syari’ah dan Hukum.

Bab II diuraikan ruang lingkup hiwalah atau pemindahan utang, baik yang
bersifat teori maupun yang didapatkan di lapangan mengenai hiwalah tersebut.

Bab III membahas tetang profil pasar Sentul sebagai objek dari penelitian
ini, dan dilanjutkan dengan menguraikan profil pedagangnya, serta menyertakan
data-data yang tekait tentang perdagangan yang ada di pasar Sentul tersebut.

Bab IV akan membahas secara rinci tentang penelitian yang penulis
angkat, dan pada bab ini akan dikemukakan analisis dari masalah yang ada dalam
tugas akhir ini.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab V. Bab ini
merupakan penutup yang berisi kesimpulan atas pembahasan yang dilakukan,

saran-saran dan kata penutup.



Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

bagian lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dijelaskan dalam skripsi ini, dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa praktik yang dilakukan oleh sebagian pedagang untuk
meminjam uang atau ber-utang kepada rentenir (LKK) dan kemudian
memindahkannya kepada LKS atau BMT itu dibolehkan (Cllh . Dengan
pertimbangan bahwa jika tidak meminjam maka pedagang tersebut justru akan
kehilangan matapencaharian yang menjadi hajat hidupnya. Dan hal demikian
adalah di-makruh-kan dalam agama Islam.

Kesimpulan ini didasarkan pada faktor-faktor dan analisa sebagai berikut
ini:

1. Dari aspek ‘Urf(kebiasaan)

Pinjam meminjam atau utang-piutang merupakan suatu hal yang
dibolehkan dalam Islam, selagi kontrak tersebut dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, dn terpenuhi syarat dan rukun-rukunnya.

Di kalangan pedagang umumnya dan pedagang di pasar Sentul
khusunya yang penulis temukan bahwa transaksi tersebut juga sudah

biasa dilakukan. Dan hal tersebut merupakan salah satu dari ‘Urf Sahih



atau ‘Adah as-Sahihah, yang artinya suatu kebiasaan atau adat yang
baik.

Namun transaski pemindahan tanggungan atas pembayaran utang
atau yang disebut dengan /fiwalah ini, belum banyak yang menggunakan
atau melakukan transaksi semacam ini.

. Dari Aspek Istihsan

Syara’ melarang setiap orang untuk melakukan segala sesuatu hal
yang keluar atau bertentangan dengan syara’ itu sendiri, seperti seorang
yang melakukan transaksi namun dari transaksi tersebut megandung
unsur-unsur yang mengakibatkan transaksi tersebut tidak sah (haram),
namun syara’ tidak begitu saja menentukan suatu hukum tanpa
memberikan dispensasi atau keringangan (rukhsah) kepada mahkum
‘alaih ketika mendapatkan kondisi yang tidak memungkinkan untuk
melakukan suatu perbuatan hukum. Sebagai contoh, ketika seorang tidak
bisa melakukan solat dengan berdiri, maka dibolehkan untuk melakukan
dengan duduk, begitu juga dengan orang yang tidak mampu untuk
melaksanakan puasa, maka ia boleh menggantinya dengan fidyah.

Dan dalam transasksi atau kasus yang penulis temukan, memang
secara normatif praktik tersebut tidak dibolehkan, akan tetapi hajat
hidup setiap orang adalah hal yang sangat penting dan vital, hal ini juga
sudah digariskan dalam magqgasidu as-syari’ah. Sehingga dengan latar

belakang semacam ini, memunculkan suatu hukum baru yang berlaku



secara khusus dimana praktik yang semula diharamkan menjadi

dibolehkan (mubah)

Islam sebagai agama dan ajaran yang kaffah, tentu tidak begitu saja
membiarkan umatnya dalam kesusahan tanpa adanya sebuah alternatif atau jalan

keluar, Allah berfirman:
95 . 3

Dalam ayat tersebut Allah menjajikan kepada ummat-Nya bahwa dalam
setiap kesulitan pasti ada kemudahan, dan setiap masalah pasti ada solusinya.
Dalam hukum Islam, secara spesifik dalam sistem ekonomi syari’ah ada
beberapa alternatif dalam praktik pengalihan utang atau /Arwalah yang dapat
diimplementasikan khususnya dalam permasalahan di atas yaitu sebagai berikut:
1. Alga rd wa al-murabahah/ KIBFD) R UB) (pinajaman dan jual kredit)
Dalam alternatif ini, dilaksanakan dengan perincian sebagai berikut:
a. LKS (lembaga keuangan syari’ah) memberikan gard atau pinjaman
kepada nasabah. Dengan gard tersebut nasabah melunasi kredit
(utang)-nya, dan dengan demikian asset yang dibeli dengan kredit
tersebut menjadi milik nasabah secara penuh (milku at-tam /| ¥jF
an)
b. Nasabah menjual asset dimaksud huruf A kepada LKS, dan dengan

hasil penjualan itu nasabah melunasi gardg-nya kepada LKS
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C.

LKS menjual secara murabahah asset yang telah menjadi miliknya

tersebut kepada nasabah, dengan pembayaran secara cicilan

2. Al-murabahah/ Kl BFD (jual beli)

a.

LKS membeli sebagian aset nasabah dengan seizin LKK (lembaga
keuangan konvensional) sehingga dengan demikian terjadilah
syirkah milk (¥F) AB]) antara nasabah dan LKS terhadap asset
tersebut

Bagian asset yang dibeli oleh LKS sebagaimana dimaksud huruf
A, adalah bagian asset yang senilai dengan utang (sisa cicilan)
nasabah kepada LKK

LKS menjual secara murabahah bagian asset yang menjadi
miliknya tersebut kepada nasabah, dengan pembayaran secara

cicilan

3. Al-jjarah . fali¥) (sewa)

a.

Dalam pengurusan untuk memperoleh kepemilikan penuh atas
asset, nasabah dapat melakukan 7jarah dengan LKS

Apabila diperlukan, LKS dapat membantu menalangi kewajiban
nasabah dengan menggunakan prinsip a/-gard (pinjaman)

Akad Jjjarah sebagaimana dimaksud huruf A, tidak boleh
dipersyaratkan dengan (harus terpisah dari) pemberian talangan

sebagaimana dimaksud huruf B



d. Besar imbalan jasa jjarah sebagaimana dimaksud huruf A, tidak
boleh didasarkan pada jumlah talangan yang diberikan LKS
kepada nasabah sebagaimana dimaksudkan pada huruf B

4. Afgard wa al-ijarah al-muntahiyah bi at-tamlik (pinjaman dan sewa
beli) ¥jFCTI §\OFD farayd

a. LKS memberikan gard kepada nasabah. Dengan gard tersebut
nasabah melunasi kredit (utang)-nya dan dengan demikian asset
yang dibeli dengan kredit tersebut menjadi milik nasabah secara
penuh (milku at-tam . AN ¥jFD)

b. Nasabah menjual asset dimaksud huruf A kepada LKS, dan dengan
hasil penjualan itu nasabah melunasi gard-nya kepada LKS

c. LKS menyewakan asset yang telah menjadi miliknya tersebut

kepada nasabah, dengan akad 7jarah muntahiyan bit-tamlik’.

B. Saran-Saran

Kepada para pedagang untuk bisa memperhitungkan dan me-manage dengan
lebih transparan dan akuntabel serta terencana secara matang, terutama dalam
bidang permodalan. Hal ini penting dilakukan agar ketika membutuhkan suntikan

dana dipermodalan sudah ada investasi yang dapat digunakan.
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Selain daripada itu juga, pedagang dapat mengupayakan lagi untuk
mencari pinjaman di tempat atau lembaga yang dalam penentuan bunga
(intersest) tidak berlipat ganda
Kepada pihak BMT atau lembaga keuangan syari’ah yang lainnya untuk

dapat mengutamakan kebutuhan-kebutuhan yang semacam ini, dan dapat
melakukan kerja sama dengan LKS yang lain jika asset yang dimiliki tidak
mencukupi untuk memenuhi permintaan pinjaman para nasabahnya. Hal ini
sangat penting untuk mewujudkan jiwa sosial diantara masyarakat dengan unsur
kegiatan tolong menolong (fa2’awun) dan mengedepankan maksud dan tujuan
bisnis dengan tabarru’ (kindness).

Bagi koperasi-koperasi atau lembaga konvensional untuk tidak hanya
berorientasi pada keuntungan yang berlipat ganda saja, namun lebih
mengutamakan kesejahteraan sosial dengan tidak membuat kebijakan-kebijakan
dalam bisnisnya yang tidak mencekik para nasabahnya, sekalipun niatan untuk

memberikan kebutuhan yang diminta oleh nasabahnya dengan jumlah berapapun.

C. Kata Penutup

Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang diamalkan oleh pemiliknya, tanpa
diamalkan niscaya ilmu tidak lain hanyalah sebagaimana pohon yang tidak
menghasilkan buah. Sebagaimana juga bahwa manusia sebagai makhluk yang

istimewa tidak lain hanya seperi binatang jika tidak menghiasi hidupnya dengan



ilmu. Ilmu merupakan asas terpenting setelah nyawa (ruA) dalam kehidupan
manusia, tanpa adanya ilmu tiada arti kehidupan bagi manusia.

Kegiatan penelitian merupakan sebagian kecil dari proses pendidikan dan
pengembangan wawasan serta eksplorasi ilmu pengetahuan yang tidak akan ada
habisnya, hasil penelitian merupakan karya yang sangat relatif serta menentukan
nasib dari sebagian disiplin ilmu pengetahuan. Dan merujuk kepada teori
causalitas serta aspek ketidak-sempurnaan dari segala sesuatu adalah realistis
dalam penelitian yang penulis lakukan ini. Tentu banyak kekurangan dan
kekurang-pas an yang terdapat dalam penelitian ini. Sehingga perbuatan yang
paling bijak adalah melengkapi dari apa yang belum lengkap, serta memperbaiki
dari apa saja yang masih membutuhkan perbaikan.

Semoga generasi bangsa dan agama kelak akan semakin semangat dan
menggebu-gebu dalam mengikuti rotasi kehidupan dengan berorientasi pada
kemajuan ilmu pengetahuan, budaya, dan sosial agar dapat menjadi jembatan
bagi tercapainya cita-cita bangsa dan negara serta agama.

Hanya Allah swt yang mengetahui segala sesuatu, dan yang dapat
menentukan segala sesuatu, semoga Allah swt selalu membersamai kita dan

mengampuni semua kekhilafan kita.
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